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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja peran guru dan bagaimana cara guru dalam
penguatan karakter siswa sekolah dasar pada proses belajar dari rumah (Learning From Home) kelas V SD
Negeri 19 Lubuklinggau. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dan menggunakan metode kualitatif deskriptif.
Subjek penelitian ini adalah satu orang guru dan siswa kelas V yang berjumlah 19 orang siswa. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data penyajian data, verivikasi data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) peran guru yang dilakukan sudah maksimal meliputi keteladanan, motivator, fasilitator
dan evaluator dan; 2) karakter siswa sudah menjadi lebih baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peran guru
kelas V dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar pada proses belajar dari rumah sudah dilakukan dengan

baik sehingga karakter religius, disiplin dan tanggung jawab sudah menjadi lebih baik.

Kata Kunci: Peran Guru, Belajar dari Rumah (Learning From Home), SD

PENDAHULUAN

Pendidikan mempunyai peran penting dalam
kehidupan manusia atau bagi bangsa sebagai
upaya menciptakan generasi bangsa yang bukan
hanya cerdas namun berkarakter. sesuai
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3
tentang sistem pendidikan nasional telah
ditegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk  berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Masa pandemi Virus Covid-19 sekarang ini

sangat berdampak terhadap berbagai aspek,

salah satunya berdampak pada aspek pendidikan
di dunia maupun Indonesia. Surat edaran
Mendikbud No. 4 tahun 2020 menetapkan aturan
belajar dari rumah (learning from home) bagi
anak-anak sekolah dan bekerja dari rumah (work
from home) bagi guru dan termasuk seluruhnya
yang bekerja di satuan pendidikan, artinya
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara
daring dari rumah masing-masing.

Pada masa pandemi ini pelaksanaan
pendidikan harus tetap berjalan begitupula
dengan pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter (PPK). Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) agar tetap berjalan maka dibutuhkan
peran seorang guru dalam pelaksanaannya.
Maka peran guru dalam Penguatan Pendidikan

Karakter (PPK) dalam proses belajar juga
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mengalami penyesuaian dan memiliki cakupan
yang terbatas.

Berdasarkan penelitian pada tanggal
Tanggal 15 Juli sampai 15 Agustus 2021 dengan
ibu Srijana, S.Pd wali kelas V (Lima) di SD
Negeri 19 Lubuklinggau diperoleh hasil sebagai
berikut: (1) Peran guru di sekolah ini sudah
cukup baik dalam penguatan karakter religius,
disiplin dan tanggung jawab terhadap peserta
didik, tetapi saat belajar dari rumah peserta didik
masih terdapat siswa yang belum menunjukkan
karakter religius masih ada vyang tidak
memberikan salam atau menjawab salam dari
guru, masih ada siswa yang tidak beribadah,
masih ada siswa yang kurang bersyukur; (2)
Pada saat pembelajaran dari rumah berlangsung
peserta didik ada yang terlambat mengumpulkan
tugas, ada juga yang terlambat mengabsen; dan
(3) Peserta didik belum ada tanggung jawab
dengan mengerjakan tugas mereka yang
diberikan oleh guru karena peserta didik masih
ada yang mengerjakan tugas tidak selesai dan
tidak sesuai petunjuk yang telah ditentukan.
tersebut

Berdasarkan  permasalahan

peneliti mengharapkan adanya peran guru
dalam penguatan karakter religius, disiplin dan
tanggung jawab siswa SD Negeri 19 Kota
Lubuklinggau pada saat belajar dari rumah
(Learning From Home) sehingga akan adanya
perubahan atau terjadi peningkatan karakter
yang sudah dimilki oleh peserta didik yang
merupakan faktor penting dalam proses belajar
dari rumah (learning from home). Peran guru
sangatlah penting dalam memberi penguatan
kepada setiap peserta didik dan harus
menanamkan semangat untuk berlatih didasari
motivasi untuk tetap belajar walaupun dari

rumah. Berdasarkan latar belakang masalah

diatas maka peneliti mengambil judul Peran
Guru dalam Penguatan Karakter siswa sekolah
dasar pada proses belajar dari rumah (Learning
From Home) Kelas V di SD Negeri 19
Lubuklinggau.

1. Defenisi Peran Guru

(Fauzi, Arianto and Solihatin, 2013)
menyatakan bahwa peran merupakan sebuah
kegiatan yang dilakukan karena adanya sebuah
keharusan maupun tuntutan dalam suatu profesi
atau yang termasuk keadaan dan kenyataan.
(huda syamsul, sholeh anwar, badar saiful, 2020)
mengatakan peran sebagai perilaku yang di yang
diinginkan oleh orang lain terhadap seseorang
yang sesuai dengan jabatannya dalam suatu
sistem.

(Dahlan, 2018)berpendapat bahwa guru
merupakan ~ anggota  masyarakat  yang
mengabdikan dirinya dan diangkat untuk
menunjang penyelenggarakan pendidikan yang
ada. Maksudnya guru adalah salah satu bagian
dari masyarakat yang memberikan pengalaman,
ilmu, wawasan yang ia punya untuk anggota
masyarakat lainnya agar mendapatkan
pendidikan yang diberikan dan sampaikan oleh

guru tersebut.

2. Macam-macam Peran Guru
Menurut (Zulkarnain, 2019) berpendapat
bahwa banyak peranan guru sebagai pendidik.
Semua peranan yang diharapkan dari guru
seperti:
a. Keteladanan
Keteladanan merupakan faktor mutlak yang
harus dimiliki oleh guru, keteladanan yang
dibutuhkan oleh guru berupa konsentrasi
dalam menjalankan perintah agama dan
menjauhi larangannya, Peran ini dapat
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memberikan penguatan karakter religius

pada anak sekolah dasar pada proses beajar

dari rumah. Guru dapat memberikan materi
religius kepada anak dengan pembiasaan
berdo’a sebelum memulai pelajaran,
mengucapkan dan menjawab salam pada
saat memulai pelajaran.

b. Inspirator

Mampu membangkitkan semangat karena

sudah pernah jatuh bangun dalam meraih

prestasi dan kesuksesan yang luar biasa.
c. Motivator

Kemampuan guru dalam membangkitkan

spirit, etos kerja dan potensi yang luar biasa

dalam diri peserta didik.
d. Dinamisator

mendorong peserta didik kearah tujuan

dengan kecepatan, kecerdasan dan kearifan

yang tinggi. Dalam konteks sosial
dinamisator lebih efektif menggunakan
organisasi.

e. Evaluator

Guru harus selalu mengevaluasi metode
pembelajaran yang selama ini dipakai
dalam pendidikan karakter. Selain itu guru
harus mampu mengevaluasi sikap perilaku
yang ditampilkan, sepak terjang dan
perjuangan yang digariskan dan agenda
yang direncanakan.

Menurut  (Sukitman,  Trizid, 2020)
berpendapat bahwa saat wabah pandemi Covid-
19 pendidikan harus tetap dilakukan agar anak
tetap bias belajar dengan tenang dan aman.
Semua ini pasti membutuhkan peran sosok

seorang guru seperti:

a. Motivator

Masa pandemi sekarang ini sangat
membutuhkan peran guru sebagai orang
yang selalu memberi motivasi, semangat
bahkan dorongan peserta didik agar tetap
selalu semangat untuk selalu belajar. Guru
juga harus selalu memberi semangat agar
peserta didik tidak terlalu takut kepada
wabah penyakit covid-19 ini agar mereka
tidak terlalu stress.
b. Fasilitator

Fasilitator dimaksud adalah guru harus bisa

memfasilitasi peserta didiknya untuk

belajar dalam bentuk pembelajaran online,
luring atau dirumah.
c. Tranformasi

Guru harus mampu mentranformasikan

yang dahulu pembelajarannya tatap muka

langsung sekarang dilakukan secara online
yang serba digital.
d. Adaptasi

Guru harus bisa beradaptasi dengan
keadaan yang sekarang. Jika dahulu
penjelasan dilakukan di depan kelas, murid
mendengarkan dan mencatat sekarang
dilakukan dengan serba digital teknologi
yang mengharuskan guru beradaptasi
dengan keadaan dan menguasai teknologi
tersebut.

Berdasarkan pendapat diatas penulis dapat
menyimpulkan bahwa seorang guru mempunyai
peran yang sangat penting dalam pembentukan
karakter peserta didik karena, pembelajaran
yang dilakukan dari rumah jika tidak adanya
peran orang tua serta peran guru maka tidak akan
berjalan dengan efektif. Sehingga pembelajaran
dari rumah mengharuskan guru menjadi
keteladanan bagi siswanya untuk selalu

melakukan hal yang baik dan memberikan
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contoh teladan kepada siswanya, motivator yang
baik, fasilitator dan evaluator yang baik sehingga
karakter peserta didik yang diharapkan akan
menjadi kuat dengan peran guru dalam
pembelajaran yang dilakukan walaupun jarak
jauh.

3. Pendidikan Karakter
(Rachmadyanti, 2017)
bahwa

Menurut

menyatakan pendidikan  karakter

merupakan sistem penanaman nilai-nilai

karakter untuk warga sekolah meliputi
komponen-komponen pengetahuan, kemauan
dan tindakan untuk menjalankan nilai-nilai
karakter tersebut. (Santika, 2020) berpendapat
bahwa pendidikan karakter adalah suatu yang
mutlak yang wajib dilaksanakan karena pada
dasarnya seluruh guru sebagai seorang pendidik
memilki tujuan yang sama dalam membentuk
suatu karakter bangsa. Thomas Lickona dalam
(Burhanuddin, 2019) menyatakan pendidikan
karakter adalah pendidikan untuk membentuk
kepribadian seseorang melaui pendidikan budi
pekerti yang nanti akan terlihat dalam
tindakannya misalnya tingkah laku yang jujur
dan baik, menghormati hak orang lain, kerja

keras dan bertanggung jawab.

Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
adalah Nawa Cita yang dicanangkan Presiden
yang menyangkut kepribadian atau akhlak siswa
Khotimah (2019:29). (Hanung Cahyono, 2017)
Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017
tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang

disebutkan dalam Pasal 1 bahwasanya:

“Penguatan Pendidikan Karakter yang
disingkat PPK ialah Gerakan pendidikan di

bawah tanggung jawab satuan pendidikan

untuk memperkuat karakter peserta didik
melalui harmonisasi olahhati, olah rasa,
olah pikir dan olah raga dengan pelibatan
dan kerja sama antara satuan pendidikan,
keluarga, dan masyarakat sebagai bagian
dari Gerakan Nasional Revolusi Mental
(GNRM)”.

4. Tujuan Penguatan Karakter

Kemendikbud (2016:16)

menyatakan bahwa dalam konteks yang lebih

Pendapat

luas penguatan pendidikan karakter memiliki

tujuan sebagai berikut:

a. Mengembangkan platform pendidikan
nasional untuk meletakkan makna dan nilai
karakter sebagai jiwa atau generator utama
penyelenggaraan pendidikan.

b. membangun dan membekali Generasi Emas
Indonesia 2045 menghadapi dinamika
perubahan di masa depan dengan

keterampilan abad 21.

karakter

c. Mengembalikan  pendidikan

sebagai ruh dan pondasi  pendidikan
melalui harmonisasi olah hati (etik dan
spiritual), olah rasa (estetik), olah pikir
(literasi dan numerasi) dan olah raga
(Kinestetik).

d. Merevitalisasi dan memperkuat kapasitas
ekosistem pendidikan (kepala sekolah,
guru, siswa, pengawas dan komite sekolah)
untuk mendukungperluasan implementasi
pendidikan karakter.

e. Membangun jejaring pelibatan masyarakat
(publik) sebagai sumber-sumber belajar di
dalam dan di luar sekolah.

f. Melestarikan kebudayaan dan jati diri
bangsa

Gerakan Nasional Revolusi Mental NRM).

Indonesia dalam  mendukung
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5. Indikator Nilai-nilai Karakter

Menurut

(Santika,

2020) berpendapat

bahwa nilai-nilai karakter yang terindentifikasi

dari  sumber-sumber

uraiannya seperti tabel

pendidikan  Kkarekter

berikut:

Tabel.1. Indikator Nilai-Nilai Karakter

Nilai

Deskripsi

Religius

Jujur

Toleransi

Disiplin.

Kerja Keras

Kreatif

Mandiri

Sikap dan prilaku yang patuh
dalam melaksanakan ajaran
yang
terhadap pelaksanaan ibadah

dianutnya, toleransi
agama lain dan hidup rukun
dengan pemeluk agama lain.

Perilaku yang berdasarkan
pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu

dapat dipercaya dalam

perkataan, tidakan dan
pekerjaan.
Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan agama,
etnis,

pendapat, sikap dan

tindakan orang lain yang
berbeda dari dirinya.

Tindakan yang menunjukan
perilaku tertib dan patuh pada
berbagai peraturan

Perilaku yang menunjukan
upaya sungguh-sungguh dalam
mengatasi hambatan belajar
dan tugas serta menyelesaikan
tugas dengan sebaik-baiknya.
Berpikir  dan  melakukan
sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari
sesuatu yang telah dimiliki.
Sikap dan perilaku yang tidak

mudah tergantung pada orang

10

11

12

13

14

15

Demokrastis

Rasa Ingin
Tahu

Semangat

Kebangsaan

Cinta Tanah
Air

Menghargai
Prestasi

Bersahabat/

Komunikatif

Cinta Damai

Gemar

Membaca

lain dalam  menyelesaikan
tugas-tugasnya.

Cara berpikir, bersikap, dan
betindak yang menilai sama
hak dan kewajiban dirinya dan
orang lain.

Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya untuk mengetahui
lebih mendalam dan meluas
yang
dilihat  dan

dari sesuatu
dipelajarinya,
didengar.
Cara berpikir, bertindak, dan
yang
kepentingan

berwawasan
menempatkan
bangsa dan negara di atas
kepentingan  pribadi  dan
kelompoknya.

Cara berpikir, bersikap, dan
berbuat yang menunjukan

kesetiaan, kepedulian, dan

yang  tinggi
terhadap bahasa, lingkungan,

pengahrgaan

fisik, sosial, budaya, ekonomo
dan politik bangsa.
tindakan

Sikap dan yang

mendorong  dirinya  untuk
menghasilkan sesuatu yang
berguna bagi masyarakat serta
mengakui dan menghormati
keberhasilan orang lain.
Tindakan yang
memperlihatkan rasa senang
berbicara, bergaul dan bekerja
sama dengan orang lain.

Sikap, perkataan, dan tindakan
yang menyebabkan orang lain
aman dan nyaman atas
kehadiran dirinya

Kebiasaan menyediakan waktu
membaca

untuk berbagai
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Peduli
Lingkungan

16

Peduli Sosial

17

Tanggung

Jawab

18

bacaan yang memberikan
kebajikan kepada dirinya.
Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan
pada lingkungan alam
sekitarnya dan
mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan
alam yang sudah terjadi.

Sikap dan tindakan yang selalu
ingin memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat
yang membutuhkan

Sikap dan tindakan seseorang
untuk melaksnakan tugas dan
kewajibannya yang seharusnya
dia lakukan, terhadap diri
sendiri, masyarakat,
lingkungan (alam, sosial dan
budaya) negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.

Sumber jurnal Santika (2020:11-12)

6. Belajar dari Rumah (Learning From

Home)

a. Defenisi Belajar dari Rumah

Menurut

(Prasetyaningtyas,

2021)

menyatakan bahwa BDR merupakan sebuah
proses pembelajaran yang dilakukan siswa dan
guru di rumahnya masing-masing. Menurut
(Arifa, 2020) berpendapat bahwa kebijakan
belajar di rumah dilaksanakan dengan tetap
melibatkan pendidik dan peserta didik melalui

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ).

b. Kelebihan Belajar dari Rumah

(Santika, 2020) berpendapat
bahwa Pembelajaran daring atau belajar dari
kelebihan

Menurut

rumah  mempunyai  beberapa

diantaranya:

1. Pembelajaran tidak memerlukan ruang
kelas dikarenakan proses pembelajaran
berlangsung dilakukan dari rumah atau
pembelajaran jarak jauh. Peserta didik bisa
berada dimana saja yang terdapat jaringan
internet.

2. Guru tidak perlu melakukan tatap muka
secara langsung dengan peserta didik
didepan kelas karena yang dilakukan adalah
menggunakan fasilitas computer, leptop
atau android yang dihubungkan dengan
internet.

3. Tidak

pembelajaran bisa dilakukan kapanpun,

adanya batas waktu selama

dimanapun sesuai kesepakatan
selamalingkungan dan fasilitas mendukung
untuk terlaksananya proses pembelajaran

jarak jauh.

c. Kelemahan Belajar dari Rumah

Menurut  (Rigianti, 2020) kelemahan

pembelajaran jarak jauh adalah:

a. Aplikasi pembelajaran
Masih adanya guru belum memiliki
kesiapan dari pembelajaran tatap muka ke
pembelajaran daring.
Solusinya, guru berdiskusi dengan wali
murid untuk menentukan aplikasi yang
akan digunakan dengan memperhatikan
kemudahan penggunaan misalnya, aplikasi
whatsapp.
b. Jaringan internet
Minimnya akses jaringan internet yang
tidak hanya dialami masyarakat yang
tinggal didaerah tertinggal, terdepan dan
terluar saja namun juga masyarakat yang
ada di materi

perkotaan.  Sehingga
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pembelajaran yang diberikan oleh guru
terhambat dan terlambat.

Solusinya, guru memanfaatkan portal
kegiatan  belajar yang  disediakan
kemendikbud melalui siaran televisi.
Pengelolaan Pembelajaran

Salah satu kemampuan yang harus dikuasai
seorang  guru adalah  kemampuan
pedagogik. Guru harus memilih materi
pembelajaran dengan ekstra agar tidak
terjadi kesalahpahaman antara guru, siswa
dan wali murid ketika mempelajari materi.
Solusinya guru harus melihat ketercapaian
kompetensi dasar yang harus dikuasai
siswa.

Penilaian Pembelajaran

Dengan adanya pembelajaran dari rumah
tentu saja tehnik penilaianpun berubah guna
mendapatkan informasi mengenai
Ketercapaian kompetensi dasar.

Solusinya, guru menilai sesuai kemampuan
belajar masing-masing.

Kurangnya pengawasan

B. Penelitian yang Relevan

Tabel. 2 Penelitian yang Relevan

N Juduldan Kesimpul Persa Perbeda

0  Peneliti an maan an
Penguatan  teknik Guru Teknik
Karakter pengumpul  berpera  pengump
Disiplin an data n ulan data
Siswa dalam penting dalam
Melalui penelitian  dalam penelitia
Peranan ini dengan pembin n ini
Guru  Di mengguna aan dengan
Sekolah kan studi disiplin  menggun

1 .

Dasar pustaka siswa, akan
Oleh: dimana sehingg studi
Yoyo peneliti a siswa pustaka
Zakaria mengumpu  mentaat dimana
Ansori Ikan data i segala peneliti
Tahun: dengan peratur  mengum
2020 cara an yang pulkan

membaca, ditetap data
mempelaja kan dan dengan

N Juduldan Kesimpul Persa  Perbeda
0  Peneliti an maan an
ri, dan menceg cara
menganalis ah membaca
is jurnal- timbuln
jurnal ya mempela
nasional proble  jari, dan
maupun m- mengana
internasion  proble lisis
al, buku, m jurnal-
artikel dari disiplin  jurnal
peneliti . nasional
terdahulu maupun
yang ada internasi
hubungann onal,
ya dengan buku,
obyek artikel
penelitian. dari
Hasil peneliti
penelitian terdahulu
membuktik yang ada
an bahwa hubunga
guru nnya
berperan dengan
penting obyek
dalam penelitia
pembinaan n.
disiplin Sedangk
siswa, an
sehingga peneliti
siswa lakukan
mentaati dengan
segala observasi
peraturan )
yang wawanca
ditetapkan ra,
dan dokumen
mencegah tasi dan
timbulnya Angket.
problem-
problem
disiplin
Penguatan  Penguatan  Peneliti  Penelitia
pendidikan Pendidikan an ini n
karakter di Karakter memili  terdahulu
sdmuham religius di ki mendesk
madiyah SD persam  ripsikan
macanan Muhamma  aan PPK
sleman diyah dengan  Nasionali
yogyakarta Macanan peneliti  sme,
Oleh: Sleman an yang mandiri,
2 Hendro dilakukan  akan gotong
Widodo dengan dilaksa  royong
Tahun: pembiasaa  nakan dan
2019 n kegiatan adalah  bertangg
keagamaan hal ung
seperti jenis jawab
berdo’a peneliti  sedangka
sebelum an, n peneliti
dan pembel membah
sesudah ajaran asa PPK
belajar, yang religius,
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N Juduldan Kesimpul Persa  Perbeda
0  Peneliti an maan an

sholat diguna  disiplin
berjama’ah  kan dan
: dan serta tanggung
hafalan memili  jawab.
surat-surat ki
pendek kesama
yang pada an
akhir mengen
semester ai hasil
disetorkan  yang
ke didapat
pembimbin  berupa
g hafalan. penguat

an

pendidi

kan

karakte

r

Religiu

S serta

sama-

sama

dilakuk

an

diSD.

3 Implement Dasar”bah  Peneliti  Penelitia
asi wa an ini n
Program kegiatan 55 memili  terdahulu
Penguatan  (Senyum, Ki melalui
Pendidikan  Salam, persam  kegiatan
Karakter Sapa, aan 5S di SD
(PPK) Sopan, dan dengan sedangka
Melalui Santun) peneliti  n peneliti
Kegiatan mampu an yang
5s Di memberika akan mengana
Sekolah n pengaruh dilaksa lisis
Dasar yang nakan peran
Oleh: Desy berbeda dalah guru
Nurlaida terhadap hal dalam
Khotimah  karakter jenis penguata
Tahun: peserta peneliti  n
2019 didik. an, karakter

Peserta serta religius,
didik lebih sama- disiplin
mengharga sama dan
i guru dan dilakuk tanggung
lingkungan an jawab.
nya. disD,

kelas

yang

dipakai

adalah

kelas V

METODE

dilakukan di sekolah SD
Negeri 19 Lubuklinggau kelas V. Sekolah Dasar

Penelitian ini

ini terletak di jalan Garuda Hitam Kelurahan
Pasar Permiri Kecamatan Lubuklinggau Barat |1
Kode Pos 31611 Kota Lubuklinggau. Penelitian
ini dilakukan pada Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2021/2022.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian  kualitatif yang  menggunakan
metodologi penelitian deskriptif. Sumber data
primer pada penelitian ini adalah guru kelas V di
SD Negeri 19 Lubuklinggau dengan jumlah satu
orang. Data tersebut diperoleh secara langsung
untuk mengetahui peran guru dalam penguatan
karakter siswa sekolah dasar pada proses belajar
dari rumah (Learning From Home).

Sumber data sekunder pada penelitian ini
merupakan cerita atau catatan-catatan mengenai
peristiwa yang tidak disaksikan langsung oleh
nara sumber, melainkan melaporkan apa yang
ditulis oleh orang yang menyaksikan peristiwa
itu. Sumber data sekunder disebut juga dengan
data pendukung yang diambil dari sumber kedua
dalam penelitian ini yang berupa data guru, data
dokumentasi tentang arsip-arsip mengenai profil

sekolah SD Negeri 19 Lubuklinggau yang dapat

memperkuat sumber data primer. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.

Untuk memperolen data yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah perlu
dilakukan

Penelitian ini menggunakan triangulasi data atau

pemeriksaan  keabsahan  data.

sember data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Peran guru sebagai kateladanan
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Guru kelas V di SD Negeri 19
Lubuklinggau dalam proses belajar dari
rumah belum cukup baik. Karena pada saat
penelitian terlihat guru sudah mengucapkan
salam, berpakain sopan dan berkata lemah
lembut. Menurut (Zulkarnain, 2019)
berpendapat bahwa Keteladanan
merupakan faktor mutlak yang harus
dimiliki oleh guru, Kketeladanan yang
dibutuhkan oleh guru berupa konsentrasi
dalam menjalankan perintah agama dan
menjauhi larangannya, Peran ini dapat
memberikan penguatan karakter religius
pada anak sekolah dasar pada proses belajar
dari rumah.

b.  Peran guru sebagai motivator
Guru juga harus selalu memberi
semangat agar peserta didik tidak terlalu
takut kepada wabah penyakit covid-19 ini
agar mereka tidak terlalu stress di masa
pandemi sekarang ini sehingga sangat
membutuhkan peran guru sebagai orang
yang selalu memberi motivasi agar proses
belajar dari rumah dapt berjalan dengan
lancar.
C.  Peran guru sebagai fasilitator
Menurut (Sukitman, Trizid, 2020)
berpendapat bahwa saat wabah pandemi
Covid-19 pendidikan harus tetap dilakukan
agar anak tetap bias belajar dengan tenang

dan aman.

d.  Peran guru sebagai evaluator
Menurut (Zulkarnain, 2019)
berpendapat bahwasanya Guru harus selalu
mengevaluasi metode pembelajaran yang
selama ini dipakai dalam pendidikan

karakter.

KESIMPULAN

1. Peran guru sebagai keteladanan, motivator,

fasilitator dan evaluator.

a. Peran guru sebagai keteladanan yang
menampilkan serta mencontohkan kepada
peserta didik apa yang dapat diteladani
dalam kegiatan sehari-hari sehingga
dengan cara ini bisa memberi penguatan
karakter karakter religius.

b. Peran guru sebagai motivator yakni
dengan memberi semangat belajar,
memberi hadiah dan sanksi/hukuman
dapat memberi penguatan karakter
disiplin, religius dan tanggung jawab.

c. Peran guru sebagai fasilitator yang
memfasilitasi peserta didik dalam
melaksanakan nilai-nilai karakter dalam
penguatan karakter dengan menciptakan
suasana belajar yang kondusif, menjalin
komunikasi yang baik dengan peserta
didik, memiliki keterampilan dalam
merancang bahan ajar dapat juga memberi
penguatan karakter siswa seperti religius,
disipin dan tanggung jawab.

d. peran guru sebagai evaluator yakni
mengevaluasi  pelaksanaan penguatan
karakter melalui penilaian  perilaku
peserta didik saat proses belajar dan hasil
kerja siswa yang dikerjakan dari rumah
yang dikumpulkan melalui online
maupun Luring.

Cara guru dalam penguatan karakter
religius, disiplin dan tanggung jawab dapat
dilakukan dengan:
a. Karakter Religius
Cara guru dalam memberi penguatan
karakter religius dapat dilakukan dengan
peran guru sebagai keteladanan, sebagai

contoh guru mengucapkan salam
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terlebih dahulu saat memulai pelajaran

dan direspon siswa dengan membalas

salam dari guru. sehingga dengan cara

memberikan  keteladanan  tersebut
diharapkan akan menjadi teladan bagi
siswa.

b. Karakter Disiplin
Cara guru dalam memberi penguatan
karakter disiplin dapat dilakukan dengan
peran guru sebagai motivator dan
fasilitator seperti, guru meminta siswa
mengumpulkan tugas tepat waktu dan
mengabsen tepat waktu sehingga siswa
akan terbiasa jika selalu diberikan
pembiasaan seperti ini setiap hari oleh

guru.

c. Karakter Tanggung Jawab

Dalam memberi penguatan karakter
tanggung jawab dapat dilakukan dengan
peran guru sebagai evaluator juga bisa,
karena dengan guru memberikan tugas
siswa akan merasa bertanggung jawab
untuk  melaksanakan kewajibannya
sebagai siswa, mampu mengetahui apa

yang sudah siswa kerjakan sendiri.

SARAN

1.

Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan mengadakan
rapat secara berkala melalui grup whatsapp
selama masa Dbelajar dirumah agar
mengetahui apakah guru sudah melakukan
perannya dengan baik dalam memberi
penguatan karakter selama pelaksanaan
kelas daring pada masa pandemi covid-19.
Bagi Guru

Guru hendaknya menjalin komunikasi yang

baik dengan orang tua siswa agar siswa

konsentrasi selama pembelajaran yang
dilakukan  secara  daring  (online)
berlangsung dan menjalankan perannya
dengan lebih baik lagi.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan terus mengulang materi
pembelajaran yang belum dimengerti dan
mendiskusikannya dengan orang tua
sehingga jika ada hambatan selama proses
belajar dari rumah dapat teratasi dan
berjalan dengan baik.

Bagi Orang Tua / Wali Murid

Orang tua diharapkan selalu mendampingi
siswa pada saat pembelajaran sedang
berlangsung agar siwa bisa berkonsentrasi
dan tidak jenuh dan juga mengajak siswa
mengulang kembali agar siswa tidak cepat

lupa dengan materi.
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